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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang “ Pengenalan warna 

berbasis bahan lingkungan melalui Alat Permainan Edukatif lempar dadu 

di RA Al-Furqon Madina” dibuat kesimpulan hasil penelitian yaitu:                 

1. Pengenalan warna berbasis bahan lingkungan di RA AL-Furqon Madina 

dengan cara menyediakan alat dan bahan dalam pembelajaran, membagi 

dua kelompok yaitu memisahkan Laki-laki dan perempuan,  guru 

mengenalkan warna dan menjelaskan  cara memainkan Alat Permainan 

Edukatif lempar dadu sesuai dengan petunjuk dan arahan yang diberikan 

oleh pendidik kepada peserta didik, anak maju kedepan mewakili tiap 

kelompok, pendidik menyuruh anak memainkan dadu yaitu dengan cara 

melempar dadu, apabila anak mendapatkan lambang dadu dengan  jumlah 

tiga, maka anak disuruh memasukkan karet ke ruas jagung dengan jumlah 

tiga ruas jagung dan anak  menyebutkan kembali warna ruas jagung.  

         Pengenalan warna berbasis bahan lingkungan melalui Alat 

Permainan Edukatif lempar dadu memberikan pendidikan pada anak dalam 

pembelajaran, yaitu mengembangkan berbagai aspek kecerdasan Anak 

yang meliputi aspek kognitif, sosial, emosi, bahasa dan seni, pemahaman 

anak semakin bertambah dan mempunyai keunggulan dari pemanfaatan 

atau menggunakan media  dikarenakan dengan memanfaatkan bahan 

lingkungan dapat mendukung kegiatan pembelajaran yang optimal dan 

kondusif selain itu mudah didapat dan selama peroses pembuatan media 

pembelajaran tidak memerlukan biaya yang besar.   

2. Kelebihan dan kekurangan pengenalan warna berbasis bahan 

lingkungan melalui Alat Permainan Edukatif lempar dadu di RA AL-

Furqon Madina. 
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a. Kelebihan : 

1) Menumbuhkan minat belajar anak karena pelajaran menjadi lebih 

menarik 

2) Memperjelas makna bahan pembelajaran sehingga siswa lebih 

mudah memahaminya  

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga anak tidak mudah 

bosan 

4) Membuat lebih aktif dalam melakukan kegiatan belajar seperti: 

mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan. 

b. Kekurangan : 

1) Alat Permainan Edukatif lempar dadu tidak dapat dimainkan 

bersamaan   harus menunggu giliran. 

2) Ukurannya terbatas untuk kelompok yang besar. 

3) kadang kala ada kerusakan akibat gangguan dari kawan yang lain. 

4) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan dari kesimpulan skiripsi, maka peneliti 

mempunyai beberapa saran sebagai masukan yang penulis pandang sebagai 

hal yang positif untuk kemajuan terhadap RA Al-Furqon Madina, dan 

bermanfaat bagi pembeca terutama bagi peneliti saran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada kepala RA Al-Furqon agar lebih meningkatkan kepedulian 

terhadap pengenalan warna dengan menggunakan berbasis bahan 

lingkungan, supaya menyediakan bahan yang lebih mendalam seperti 

menggunakan kunyit untuk mewarnai dan warna hijau dari daun ubi dan 

lain sebagainya, untuk mengembangkan pemahaman anak tentang warna 

dan lingkungan sekitar. 

2. Kepada guru kelas dan guru pendamping saling bekerja sama dalam 

menjalankan pembelajaran pengenalan warna berbasis bahan lingkungan 

melalui Alat Permainan Edukatif lempar dadu yang bertujuan untuk 

tercapainya dalam pembelajaran pengenalan warna, kemudian guru juga 
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mampu menerapkan hal-hal baru seperti melakukan permainan dengan 

memanfaatkan bahan linkungan yang di jadikan sebagai Alat Permainan 

Edukatif. Guru harus memiliki jiwa yang kereatif sehingga dalam peroses 

pembelajaran pengenalan warna anak tidak mudah bosan dan lebih tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran sehingga terwujud pembelajaran yang aktif 

dan menyenangkan yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar 

yang berkesan pada peserta didik.  

3. Kepada peneliti mengembangkan yang serupa dengan materi yang berbeda 

dengan lebih baik lagi untuk menambah khasanah media pembelajaran 

maupun Alat Permainan Edukatif dalam pendidikan anak usia dini di 

indonesia. 
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